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Abstrak/Abstract
Penelitian inibertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasidan
motivasiterhadapkepuasankerjapadaCV BahteraAgungMedan.Penelitianini
dengan menggunakan merode deskriptif kuantitatif. Alat uji penelitian ini
menggunakanmodelregresilincarberganda.Kesimpulanyangdapatdiambildari
hasilpengujian,yaitusecarapasialdansecarasimultansemuavariabelindependen
berpengaruhterhadapkepuasankerjakaryawanpadaCVBahteraAgungMedan.
KataKunci:Komunikasi,MotivasidanKepuasanKerja
Thisstudypurposed,toanalyzetheeffectsofcommunicationandmonivation
towardjobsaticfactionatCVBahteraAgungMedan.Thisstudyisdonewiththe
quantitative descriptive.The testing technique ofthis study is multiple linear
regressionmodel.Theconclusionthatwecantakefrom thetestresults,are,partialy
and simultaneously,al ofthe independentvariables have an effecttowards
employee’sjobsatisfaction.
KeyWords:Communication,MotivationandjobSatisfaction.
1.PENDAHULUAN
Diantara sumberdaya yang ada dalam perusahaan,sumberdaya manusia
adalah merupakan salah satu faktorkunciuntuk membagun suatu keuggulan
kompotetif yang berkesinambungan,karena dewasa inibanyak bisnis yang
mengalami penurunan usaha umumnya disebabkan tepaku oleh kegiatan
operasional saja tanpa memperhatikan sumberdaya manusia yang dimiliki.
Sumberdayamanausiayangadapadasetiapperusahaanbisnis,dalam melakukan
aktivitasummunyatermotivasiolehbudayaperusahaanataubudayakerjayangada
dalam perusahaanya dalam mencapaitujuan,baiktyjua individu maupun tujun
kelompok,yangterukurdarikinerjaperusahaansecarakeseluruhan.
Rendahnyakepuasankerjatentunyadapatmenimbulkanberbagaidampak
kurangbaikbagipengembanganperusahaandalam jangkapanjang,padahalbagi
peusahaan dengan karyawan yang lebih terpuskan cenderung lebih efektifdari
perusahaandengankaryawanyang takterpuaskan,olehkarenaituperusahaan
pentinguntukmemperhatikandanmenjagatingkatkepuasankaryawan.Kepuasan
kerjamemangsangatdiperlukanolehseorangkaryawanuntukdapatmencapai
suatumotivasikerjayangtinggimeskipunmenurutsifatnyakepuasankerjaitu
sendiribesarannyasangatrelativeatauberbedadiantarasatuorangdenganorang
lainnya.Kepuasankerja(jobsatisfaction)adalahsikapumum individuterhadap
pekerjaanya.Seseorangdengantingkatkepuasankerjayangtinggimempunyaisikap
positiftehadap pekerjanya,seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya
mempunyaisikapnegativeterhadappekerjaantersebut.
Komunikasi merupakan peranan yang penting didalam suatu
organisasi/perusahaan.Dengan adanya komunikasiyang baik,suatu kegiatan
perusahaandapatberjalanlancerbagiperusahaan.Motivasimerupakankemauan
untukmemberikanupayalebihuntukmeraihtujuanorganisasi,yangdisebabkanoleh
kemauanuntukmemuaskankebutuhanindividual.Denagnadanyamotivasiyang
tepatparakaryawanakanterdoronguntukberbuatsemaksimalmungkindalam
melaksanakantugasnyakarenameyakinibahwadengankeberhasilanorganisasi
dalam mencapaitujuandanbebagaisasaranya,kepentingan–kepentinganpribadi
paraorganisasitersebutakantercakuppula.
Berikutadalahpengelolaankomunikasidiperusahaanyangdapatdilihatdari
jumlahperalatankomunikasi,jumlahrapatdandiskusiselamatahun2010-2012.
Tabel1
JumlahPeralatankomunikasi,JumlahRapatdanDiskusiselamaTahun2010-2012
Tahun JumlahPeralatan
Komunikasi
JumlahRapatdan
Diskusi
2008 32 73
2009 29 62
2010 25 52
Sumber:CVBahteraAgung(2011)
Pada table tersebutdapatdilihatbahwa telah terjadipenurunan jumlah
peralatankomunikasiyangdiperlukanyangdigunakanolehkaryawansertajumlah
kegiatanrapatdandiskusiyangdilakukanolehperusahaan.Halinimenunjukkan
adanya penurunan kerja komunikasididalam perusahaan baik antara sesame
karyawanmaupunantarakaryawandenganpemimpin.Penurunanjumlahperalatan
komunikasiakan menghambatproses kegiatan diperusahaan sehingga setiap
karyawanakansulitmenyampaikansitiasidilapangankepadapemimpin.Selainitu,
informasidan instruksikerja juga sulitdisampaikan kepada karyawan dengan
berkurangnyajumlahperalatankomunikasi.Perusahaanjugamengurangikegiatan
rapatdandiskusiantarakaryawandanpemimpinsehinggabeberapainformasidan
pesan daripemimpintidak dapatdisampaikan dengan lancarkepada setiap
karyawan.Kurangrapatdandiskusijugaakanmembuatpemimpintidakmengetahui
permasalahan yang dihadapioleh karyawan dalam pelaksanaan kerja serta
hubungandankedekatanantarakaryawandanpemimpinmenjaditidakerat.
Berikutadalah rata –rata jam kerja,tingkatketidakhadiran dan jumlah
kerterlambatanselamatahun2010-2012.
Tabel2
Rata-rataJam Kerja,TidakHadirandanJumlahKeterlambatanSelamaTahun2010
-2012
Tahun Rata-rataJam
Kerja
Tingkat
Ketidakhadiran
Jumlah
Keterlambatan
2008 10 55 29
2009 9 57 31
2010 7 63 38
Sumber:CVBahteraAgung(2011)
Daritabletersebutdapatdilihatadanyapenurunanjam kerjarata,peningkatan
ketidakhadirandanpeningkatanjumlahketerlambatanselamatahun2010-2012.Hal
inimenunjukkan adanya penurunan tingkatmotivasikaryawan.Penurunan rata-
ratajam kerjamenunjukkanadanyapenurunantingkatusahadantingkatkegigihan
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga karyawan tidak dapat
menyelesaikan pekerjaan secara tepatwaktu.Peningkatan tingkatkehadiaran
meningkatkanperilaku positifdankuranyafokusterhadap pekerjaan.Karyawan
merasakan adanya beban pekerjaan yang beratserta rendahnya motivasiyang
akhirnyamembuatkaryawantidakmerasamemilikisemngatyangtinggiuntukhadir
ditempatkerja.Peningkatanjumlahketerlambatanmenunjukkanpenurunantingkat
ketaatanterhadapperusahaandankebijakanyangtelahditentukanolehperusahaan.
Penurunantingkatketaandapatmenunjukkanmenurunnyamotivasikaryawanuntuk
bekerjauntukjangkawaktuyanglamapadaperusahaan.
Berikutadalahjumlahkaryawanyangberhentiselamatahun2010-2012.
Tabel3
JumlahKaryawanyangBerhentiSelamaTahun2010-2012
Tahnn JumlahyangBerhenti
2008 11
2009 15
2010 20
Daritabletersebut,dapatdilihatbahwaterjadipeningkatanjumlahkaryawan
yangberhentipadaperusahaanselamatahun2010-2012.Halinimenunnjukkan
karyawanmerasatidakpuasdalam bekerjapadaperusahaan.Penurunankepuasan
kerjamenunjukkanbahwakaryawantidakmerasanyamanbekerjaperusahaanserta
tidak memilikiantusiasme untuk yang tinggiuntuk bekerja pada perusahaan.
Rendahnyakesempatanuntukmajupadaperusahaansertaketidakpuasanterhadap
kondisiperusahaanmembuatbeberapakaryawanuntukmencarikesempatankerja
padaperusahaanlain.Ketidakpuasankerjajugaakanmengurangitingkatloyalitas
karyawanuntukbekerjadalam jangkawaktuyangpanjangpadaperusahaan.
Berdasaekan latarbelakang,penulis tertarik untuk melakukan penelitian
denganjudul“PengaruhKomunikasihdanMotivasiTerhadapKeputusanKerjapada
CVBahteraAgungMedan”
2.TINJAUNLITERATUR
Komunikasi
KomunikasiSupratiknya (2009:7)memberikan pengertian sebagiberikut
komunikasiadalahprosespenyampaianinformasidanpengertiandarinseseorang
kepada orang lain. Menurut Sunyoto (2011:82),komunikasi sebagi proses
pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasidariseseorang
keorang lain. Menurut Supraktinya (2009:151), komunikais sebagai proses
penyampaianpikiranatauperasaanolehseseorang(komunikator)kepadaorang
lain(komunikan).MenurutSiagian(2010:302),komunikasiadalahsalahsatudari
fungsi-fungsipokokkantordan suatu prosesyang penting bagisemuabentuk
perusahaan.Komunikasimerupakanprosespenyampaianinformasidarisatuorang
kepadaoranglainmelaluipos,telepon,telex,pelayananpesurhatausarana–sarana
lain.
MenurutSrupaktiknya(2009:167),indicatorkomunikasiadalahsebagaiberikut:
a.TujuanKomunikasi
TujuanKomunikasiadalahmenciptakanpemahamanbersamaataumengubah
presepsi,bahkan perilaku.Halutama darikomunikasi adalah pertykaran
informasidanpenyampaianmaknasuatusystem socialatauorganisasi.Akan
tetapimomunikasitidakhanyamenyampaikaninformasiataupesansaja.Tetapi
komunikasidilakukanseorangdenganpihaklainnyadalam upayamembentuk
suatu makna seta mengemban harapan –harapannya.Dengan komunikasi
mempunyaiperananyangsangatpentingdalam menentuakanbetapaefektifmya
orang –orang bekerja sama dan meng koordinasikan usaha-usaha untuk
mencapaitujuan.
b.MediaKomunikasi
Media Komunikasisangat berperan dalam kehidupan masyarakat.Proses
pengirimaninformasisaatinisangatcanggih.Teknologitelekomunikasipaling
dicariuntukmenyampaikanataumengirimkaninformasiataupunberitakarena
telekomunikasi semakin berkembang, semakin cepat,
tepat,akurat,mudah,murah,efektif dan efesien. Dengan media komunikasi
mempermudahkelancaranpenyampaianinformasi.
c.PengelolaanKomunikasi
Dalam duabisnis,yangadadalam organisasibisnistidakdapatterlepasdari
kegiatan komunikasi.Oleh karenanya,komunikasimerupakan faktorsangat
penting bagipencapaian tujuan suatu organisasi.Berhasiltidaknyadidalam
pencapaian tujuan darisekelompok orang sangatditentukan oleh adanya
komunikasiyangbaikdiantaramerekamaupunmerekadenagnpihakdiluar
organisasimereka.Informasimemegangperanyangsangatpentingmakapelaku
bisnisdimitauntukmemperhatikancarapengelolaankomunikasi.
d.Delegasiwewenag
Delegasiwewenang adalah proses dimana para menejer mengolakasikan
wewenagkebawahkepadaorang–oarangyangmelaporkepadanya.Delegasi
adalahsuatupelimpahanwewenagdantanggungjawab.Pendelegasiandalah
pelimpahan kekuasaaan,wewenag dan tanggung jawab kepada orang lain.
Pekerjaan-pekerjaanyangsifanyarutinitassebaiknyadilegasikankeoranglain
agarseseorang menejerdapatmenggunakan waktunya itu untukmelakukan
tuganyasebagiseorangmenejer.Delegasiwewenagadalahprosesyangpaling
fundamentaldalam organisasi,sebab pimpina takakan sanggup melakukan
segala sesuatu dan membuatsetiap keputusan.Penedelagsian (pelimpahan
wewenag)merupakan salah satu elemen penting dalam fungsipembinaan.
Sebagaimanajerperawatdan bidan menerima prinsip-prinsip delegasiagar
menjadilebih produktifdalam melakukan fungsi-fungs manajemen lainnya.
Delegasiwewenangadalahprosesdmanamanejermengalokasikanwewenang
kepadabawahannya.
e.PemberianInformasi
Dalam pemberianinformasiini,pimpinanharusdapatmeyakinkankepadaseluruh
karyawanorganisasibahwaapabilaharapanyangtelahditetapkandapatdicapai
makaakandapatmembawadampakkedepanyanglebihbaik.Dampakdari
pencapaiantersebutakandapatmenjadikanorganisasilebihmajusehinggapada
akhirnyaseluruhkaryawanakandapatmenikmatiadanyaperubahantersebut.
Pemberianinformasiharusdilakukansecarateraturmelaluirapatdandiskusi
antarakaryawandenganpimpinan.Selainitu,informasiyangdiberikanharus
merupakaninformasiyangdipercayasehinggacara-carapemberianinformasi
harusdilakukandengansebaikmungkin.
Motivasi
MenurutSunyoto(201:195),istilahmotivasiberasaldariperkataanbahasalatin,
yaknimovere yang berartimenggerakkan.Dengan demikian secara etimologi,
motivasiberkaitandenganhal-halyangmendorongataumenggerekkanseseorang
untukmelakukansesuatu,MenurutSutrisno(2009:109)motivasiadalahserangkaian
sikapdannilai-nilaiyangmempengaruhiindividuuntukmencapaihalyangspesifik
sesuaidengantujuanindividu.Motivasiadalahmerupakansejumlahproses-proses
psikologikal,yangmenyebabkantimbulnya,diarahkannya,danpersistensikegiatan-
kegiatansukarela(volunter)yangdiarahkanketujuantertentu,baikyangbersifat
internal,atau eksternalbagiseseorang individu,hyang menyebabkan timbulnya
sikapantusiasmedanpersistensi.
MenurutSutrisno(2009:110),indikatormotivasikerjameliputi:
1.ArahPerilakuDalam pekerjaanmanapun,adabanhyakperilakudimanaseorang
pekerjadapatterlibatdidalamnya.Arahperilakumengacuparaperilakuyang
dipilihkaryawabuntukditunjukkandaribanyakpotensidanperilakuyangdapat
mereka tunjukkan.Karyawan dapattermotivasidengan cara berfungsiyang
dapatmenolong perusahaan dalam mencapaitujuannya,atau dengan tidak
berfungsiyangmenghalangiperusahaandalam mencapaitujuannya.Dengan
melihatpadamotivasi,manajeringinmemastikanbahwaarahperilakubawahan
merekaberfungsibagiorganisasi.Merekainginkaryawantermotivasidatang
tepatwaktu,melakukantugasyangdiberikandandapatdipercaya.
2.TingkatUsaha
Seberapakerasseorang bekerjauntukmenunjukkanperilakuyangdipilihnya
adalah tidak cukup bagiorganisasiuntuk memotivasikaryawannya untuk
menunjukkanperilakuuntukberfungsibagiperusahaan,organisasijugaharus
memotivasimerekauntukbekerjakerasdalam perilakuini.
3.TingkatKegigihan
Ketikamengahadapirintangan,seberapakerasseorangtetapmencobauntuk
menunjukkanperilakuyangdipilihnyadenganbaik.Kegigihaninididukungoleh
sikapmentalpositif.Kerjakerasdankegigihanyangsetiapharidilakukanyang
berujungpadapencapaiankeberhasilanpadakaryawanmaupunperusahaan.
4.Ketaatan
Karyawanyangtermotivasiadalahkaryawanyangmemilikiketaatanyangtinggi
dalam melaksanakan seluruh pekerjaan sesuaiyang telah dinyatakan oleh
pimpinanperusahaan,maupuntugas-tugaskaryawantersebutsendiri.Dengan
ketaatan,karyawan akan berusaha maksimaldalam penyelesaian setiap
pekerjaandenganmemperhatikansetiapaturan-aturanyangtelahditetapkan
oleh perusahaan sehingga hasilkerja setiap karyawan akan sesuaidengan
harapanperusahaan.
5.Fokus
Karyawan yang termotivasiakan memilikifokus dan konsentrasiterhadap
pekerjaanyangadasehinggakaryawantersebutmenghasilkanpekerjaanyang
sesuaidenganharapandantargetperusahaan.Denganfokusterhadappekerjaan
makakaryawanakanmemilikitingkatketepatanyangmaksimaldalam bekerja
sehingga hasildan kualitas kerja akan memberikan manfaatbesarbagi
perusahaan.
KepuasanKerja
MenurutHariandja(2009:290)mengemukakanbahwa,kepuasankerjamerupakan
salag satu elemen yang cukup penting dalam organisasi.Sunyoto (2011:210)
mengemukakanbahwa,kepuasankerjaadalahkeadaanemosionalyangpositifdari
mengevaluasipengalaman kerja seseorang.Kepuasan kerja adalah keadaan
emosionalyangmenyenangkandengancarabagaimanaparakayawanmemandang
pekerjaanmereka.Kepuasankerjaadalahkeadaanemosiyangmenyenangkanatau
positifyangmerupakanhasildariprestasikerjaataupengalaman.MenurutSiagian
(2011:295)mengemukakan bahwa,kepuasan kerja merupakan cara pandang
seseorang baik yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif tentang
pekerjaannya.Kepuasankerjaadalahtingkatperasaanpositifyangdimilikiindividu
terhadappekerjaanmereka.Artinya,kepuasankerjajugamenunjukkanterpenuhinya
harapan-harapanindividusecarapsikologis.
Adapun pengertian kepuasan kerja menurutHasibuan (2010:263)adalah
sikap emosionalyang menyenangkan dan mencintaipekerjaannya.Sikap ini
dicerninkan oleh moralkerja,kedisiplinan,dan prestasikerja.Kepuasan kerja
dinikmatidalam pekerjaan,luarpekerjaan,dankombunasiluardandalam pekerjaan.
Kepuasankerjaadalahsuatuperasaanyangmendasariatauyangtidakmendasari
daripengawaiyang berhubungandenganpekerjaannyamaupundengankondisi
dirinya.Melihatdaribatasan-batasanmengenaikeputusankerjadiatassebenarnya
merupakanbatasanyangsederhanadanbersifatoperasional,kepuasankerjaadalah
tingkatperasaan seseorang terhadap pekerjaanya,halinimenunjukkan bahwa
konsepsikepuasankerjasemacam inimelihatkepuasanitusebagaihasilinteraksi
manusia dengan lingkungan kerjanya.Disamping itu perasaan orang terhadap
pekerjaannyatentusekaligusmerupakanrefleksidarisikapnyaterhadappekerjaan.
Berdasarkanbeberapapendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwakepuasankerja
suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong daripegawaiyang
berhubungandenganpekerjaanmelibatkanaspek-aspeksepertiupahataugajiyang
diterima,kesempatanpengembangankarir,hubungandenganpegawailainnya,jenis
pekerjaan,pernempatankerja,mutupengawasan,strukturorganisasiperusahaan.
Sedangkanperasaanyangberhubungandengandirinyaantaralain:umur,kondisi
kesehatan,kemampuan,pendidikan,dankeadaanemosipositifkaryawanterhadap
pekerjaannya.
MenurutSutrisno(2009:77)adaduafaktoryangmemepngaruhikepuasankerja
yaitu:
a.Faktoryangadapadadiripegawai,yaitukecerdasan(IQ),kecakapankhusus,
umur,jeniskelamin,kondisifisik,pendidikan,pengalamankerja,kepribadian,
emosi,caraberpikir,persepsidansikapkerja.
b.Faktorpekerjaan,yaitu:jenispekerjaan,strukturorganisasi,pangkat(golongan),
interaksisosialdanhubungankerja.
MenurutIstijanto,(2005:181)indikatorkepuasankerjayangdapatdigunakan
untukmengukurkepuasankerjakaryawan:
a.Merasatertarikkepadapekerjaannya.
Karyawan yang puas terhadap pekerjaannya adalah karyawan yang sangat
mnyukaidan tertarik dalam melaksanakan pekerjaan sebagaibagian dari
tantangan dalam pekerjaannya.Dengan ketertarikan tersebut,maka dengan
melakasanakanpekerjaannyakaryawantersebut,makadenganmelaksanakan
pekerjaannya karyawan tersebut akan merasa puas tanpa menganggap
pekerjaanitusebagaibeban.
b.Merasanyamanbekerja.
Karyawanyangpuasadalahkaryawanyangmerasanyamandalam bekerjadan
betahuntukbekerjadalam perusahaanuntukjangkawaktuyanglama.Karyawan
tersebutakanmemilikiperasaansenangsaatberadadalam kondisidansituasi
pekerjaanyangdijalankanolehkaryawantersebut.
c.Memilikiantusiasmetinggi.
Karyawanyangmemilikiantusiasismetinggiadalahkaryawanyangmemiliki
semangat tingggi dan tidak pernah merasa adanya kesulitan dalam
melaksanakanpekerjaannya.Dengansemangatdanantusiasismeyangtinggi
tersebut maka karyawan akan bekerja tanpa mengenallelah dan tidak
memikirkanadanyapeghasilanyangakandiperolehnya.
d.Memilikipeluanguntukmaju.
Karyawanbekerjadalam suatuperusahaanmemilikipengharapanuntukkarir
yang lebih baikdimasa depan.Dengan adanya peluang untukmaju maka
karyawanakanmemilikiharapanadanyaperbaikankesejahteraanyanglebihbaik
dimasa depan.Dengan demikian karyawan tersebutdapatpuas dan lebih
meningkatkankinerjaapabilakaryawantersebutdiberikapeluanguntukmaju
dalam suatuperusahaan.
e.Puasdengankondisiperusahaan.
Kepuasaan kerja merupakan perasaan karyawan terhadap pekerjaan yang
dilakukannyayangdipengaruhiolehkondisiperusahaan.Lingkungankerjayang
tenangdanperusahaanyangmemberiperhatianpenuhpadakeinginankaryawan
dapatmeningkatkankepuasaankerjakaryawan.
3.KERANGKABERFIKIR
Kerangkakonseptualmenunjukkanbentukhubunganataupengaruhantarsemua
variabelyangditelitidanstatusdarimasing-masingvariabel.Rancangankerangka
berfikir dibuat berdasarkan kajian pustaka, dengan penyesuiaian dan
pengembanganhasilkreasidaripengamatanawaldilapangan.Budayaorganisasi
mengacukesystem maknabersamayangdianutoleganggota-anggotayang
membedakan organisasiitu dariorganisasi-organisasilain.System makna
bersama ini,bila diamatidengan lebih seksama,merupakan seperangkat
karakteristikutamayangdihargaiolehorganisasiitu.Motivasimerupakansalah
satuaspekyangsangatpentingdiriseorangkaryawanagarkaryawantersebut
dapattergerakuntukmelakukan pekerjaannyadengan baikdemitercapainya
tujuanorganisasiatauperusahaan.Olehkarenaitu,pimpinanperusahaanharus
mampumenciptakanbudayaorganisasidanmemberikanmotivasikejayangbaik
kepada karyawannya serta berusaha meningkatkan tingkatkepuasan kerja
karyawan mereka, sehinggakinerja para karyawan dalam mengerjakan
pekerjaannyajugamenjadilebihbaikdanmaksimal.Denganbegitu,visidanmisi
perusahaanpastiakantercapai.Daribeberapateoriyangdikemukakan,maka
dapatdisimpulkansuatukerangkakonseptualyangberfungsisebagaipenuntun
alurpikerdandasarpenelitianiniyangdapatdigambarkansebagaiberikut;
H1
H2
H3
Gambar1
KerangkaBerfikir
4.METODOLOGIPENELITIAN
PenelitianinidilaksanakandiCV BahteraAgung Medan,padawaktupenelitian
dilakukanbulanJanuari2012-Juni2012.PopulasiadalahkeseluruhankaryawanCV
BahteraAgungMedansebanyak43orangdanditariksampelpenelitianberdasarkan
metodesamplingjenuhsebanyak43orang.TeknikAnalisadatayangdigunakan
adalah analisis regresilincar berganda setelah memenuhi uji asumsiklasik.
Penariakan kesimpulan atashipotesis dilakukan dengan cara ujiF simultan,uji
persialdanujikoefiseiendeterminasi.
5.HASILPENELITIAN
KarakteristikResponden
Karakteristikrespondenberdasarkanusiaresponden15-20tahunadalahsebesar
4,65% atausebanyak2orang,usia20-30tahunadalah51,16% atausebanyak22
orang,usia30-40tahunadalahsebesar39,53%atau17orangdan>40tahunadalah
sebesar4,65% atau2orang.Karakteristikrespondenberdasarkanjeniskelamin
respondenyaiturespondenlaki-lakiadalahsebesar74,41%atausebanyak32orang,
danrespondenwanitaadalahsebesar25,58%atausebanyak11orang.Karakteristik
respondenberdasarkanPendidikanrespondenyaiturespondendenganPendidikan
SMA sebesar65,11 % atausebanyak 28 orang dan S-1 sebesar34,89% atau
Komunikasi(x1)
Motivasi(x2)
Kepuasan Kerja
sebanyak15orang.Karakteristikrespondenberdasarkanmasakerjaresponden
yaitudenganmasakerja1-6bulansebesar13,95%atausebanyak6orang,6bulan–1
tahunsebesar23,25%atausebanyak10orangdan>1tahunsebesar62,79% atau
27orang.
AnalisaRegrisasiLinierBerganda
PersamaanregresilinierbergandayangdiperolehadalahY=2,001+0,532X1 +0,381
X2.Konstanta(a)=2,001yangmenunjukkanbahwanilaikonstansebesar2,001
makavariabelkomunikasi(X1)danmotivasi(X2)bernilainol,makakepuasankerja(Y)
sebesar2,001.Kofesien regresi(b1)= 0,532 yang menunjukkan bahwa setiap
kenaikansebesar1padavariabelkomunikasi(X1),makaterjadikenaikankepuasan
kerja(Y)sebesar0,32.Koefisienregresi(b2)=0,381yangmenunjukkanbahwasetiap
kenaikansebesar1padavariabel(X2),makaterjadikenaikankepuasankerja(Y)
sebesar0,381.
HasilujiF
UjiF dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabelindependen secara
bersamaan.Tujuan daripengujian variabel-variabeladalah untuk menentukan
apakah variabel-variabelindependen secara keseluruhan berpengaruh terhadap
variabeldependen.BerdasarkanhasilujiF,nilaisignifikanmenunjukkansignifikan
(0,000< 0,05).Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasidan motivasi
mempunyaipengaruhterhadapkepuasankerjakaryawanpadaCVBahteraAgung
Medan.
HasilUjit
Ujituntukmenentukansignifikantidaknya(berartiatautidaknya)suatuvariabel
penjelasatauvariabelbebeasdalam mempengaruhivariabeltidakbebas.Hasil
penelitianmenunjukkanbahwanilaisignifikansisebesar:gayakepemimpinan(0,000
<0,05),danmotivasi(0,000<0,05).Menunjukkannilaisignifikasiyangdinginkan,
darihasiltersebutdapatdinyatakanbahwasecaraparsialkomunikasidanmotivasi
berpengaruhterhadapkepuasankerjakaryawanpadaCVBahteraAgungMedan.
KoefisienDeterminisasi
NilaiAdjustedRsquaresebesar0,809artinya80,9%kepuasankerjakaryawandapat
dijelaskanolehvariabelkomunikasidanvariabelmitivasikerja,sedangkansisanya
sebesar19,1%dapatdijelaskanolehfaktor-faktorlainyangtidakdimasukkandalam
penelitianlain.
6.PEMBAHASAN
Berdasarkanujitstatistic,komunikasiberpengaruhsignifikasiterhadapkepuasan
kerjapadaCVBahteraAgung.Hasilinisesuaidenganpenelitianyangdilakukanoleh
prakoso(2010)yangmenunjukkanbahwakomunikasiberpengaruhsecarapositif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja.Komunikasimeningkatan kerja karena
adanyaketerbukaankomunikasiterhadap perusahaansehinggakaryawandapat
berbagaipendapatdanmendapatkaninformasiyangjelasdalam melaksanakan
pekerjaanpadaperusahaan.Komunikasimerupakansuatuprosespenyampaian
pesanagarditerimawaktuyangtepatuntukmenjaminkeakurataninformasinya.
Pasasebuahperusahaan,komunikasimemilikipengaruhterhadapkepuasankerja
bahwa setiap karyawan perlu saling berhubgungan satu sama lain agarterjadi
kesatuanarahdangerakuntukmengembangkanperusahaansesuaitujuanyang
diharapkan,yangmanatujuantersebutdapatdiwujudkandengankomuynikasi.
Berdasarkanujitstatisik,motivasiberpengaruhsignifikanterhadapkepuasan
kerjapadaCVBahteraAgung.Halinisesuaidenganpenelitianyangdilakukanoleh
Melani(2010)yangmenunjukkanbahwamotivasimempengaruhikepuasankerja
karena pemberian motivasi diberikan untuk mendorong,menggiatkan serta
mengarahkankaryawanpadatujuanyangtelahditetapkansebelumnya.Disamping
itumanfaatlaindapatmendorongparakaryawanuntukberprestasiyangakhirnya
akanmemperlancartugas-tugasperusahaan.
7.KESIMPULANDANSARAN
Kesimpulan
1.Secarasimultan,komunikasidan motivasiberpengaruh signifikan terhadap
kepuasankerja padaCVBahteraAgungMedan.Halinidapat
dilihatdarinilaifhitung>Ftabel.
2.Secaraparsial,komunikasiberpengaruhsignifikanterhadapkepuasankerjapada
CV BahteraAgungMedan.Halinidapatdilihatdarinilaithitung komunikasi>ttabel.
Secaraparsial,motivasiberpengaruhsignifikanterhadapkepuasankerjapadaCV
BahteraAgungMedan.Halinidapatdilihatdarinilaithitungmotivasi>Ftabel.
3.Besarnyanilaikoefisiendeterminasi0,809atausamadengan80,9%.Artinya80.9%
kepuasankerjapadaCVBahteraAgungdapatdijelaskanolehvariablekomunikasi
danvariablemotivasi,sedangkansisanyasebesar19,1%dapatdijelaskanolehfactor
-faktorlainyangtidakdimasukkandalam penelitianini.
Saran
1.Penelitianinidilakukandenganharapandapatmemberikanmasukanterhadap
peningkatankepuasankerjakaryawanyanglebihbaikdimasayangakandating,juga
memberikan informasimengenaipentingnya komunikasidan motivasiterhadap
kepuasankerjakaryawan.Penelitianinijugadiharapkandapatdijadikansebagaisalah
satureferensiuntukpenelitianlebihlanjut,terutamabagipenelitiyangmelakukan
penelitian yang berkaitan dengan motivasikerja yang lebih sempurna dan
komprehensif.
2.Bagiperusahaanperlumemperhatikanpemberianmotivasikerjasehinggadengan
motivasikerjayangtinggidimilikiolehkaryawanakanberdampakbaikbagikaryawan
untukmenjalankantugasdantanggungjawabsesuaidenganyangtelahditetapkan
danhasilmaksimalakantercapaisesuaidenganharapanperusahaan.
3.Perusahaan agardapatmempertahankan komunikasiiniguna meningkatkan
kinerjadaripadakaryawanyang adaakhirnyamemberikansemngatkerjabagi
perusahaan itu sendiri.Namun,perusahaan juga tidak boleh terbatas pada
komunikasisajatapiharusdapatmencarialternativelainnyaagarmeningkatkan
komunikasiyangbaik.
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